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ABSTRAK

Untuk dapat mengambil gambaran umum kaya tulisaifimini. Terlebih
dahulu memahami realitas perjalanan sejarah manDsimmana manusia selalu
menjadi masalah terhadap manusia itu sendiri. Deadal pikirannya manusia
mampu menghadirkan ilmu pengetahuan. limu pengatahdigunakan untuk
menjawab masalah yang berhubungan dengan kemamysiasendiri serta
mengatasi keadaan alam sekitarnya.

Walaupun manusia dibekali dengan akal dan hati. Daran di atas dapat
di ambil permasalahan. Apa sebenarnya yang dima#tendan tujuan akal atau
maqasid al-‘agl? dan bagaimana cara kerjanya dalam meraih hakikat
kebahagiaan?. Penyimpangan potensi akal sertaséiiu terjadi. Hal ini di
buktikan dengan pembunuhan maupun pemusnahan nuEssgzdn peperangan
yang terus terjadi. Di Barat negeri para filosofsdme tidak lepas dari
penyimpangan kemanusiaan begitu juga dalam islajadiebeberapa fenomena
pengkafiran dan pembunuhan terhadap kelompok-kel&rgstentu.

Dalam upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan tersedkda salah satu
pendekatan yang tetap dengan menggunakan pendepertmiekatan organik.
Pendektan yang dimaksud, yaitu orang dapat mermnkielidanusia dalam
hakikatnya yang murni dan esensial dengan metoitiektie yang mempunyai
kompetensi lebih untuk sampai kepada tujuan péselit

Magqasid al-‘aqgl yaitu sebagai potensi untuk menalar realitas aksitr
dalam pikiran untuk mengontrol tindakan dalam kgkahmembentuk kualitas
diri sebagai jalan mencapai kebahagiaan.

Magamkebahagian yang dicapai manusia adalah salahsagti mejadi
pemimpin. Dalam upaya manusia mencapai kebahagih@ans mempunyai
pengetahuan yang berkaitan dengan diri yang memiaatujuan hidup. Dengan
meruntut asal usul kejadian penciptaan serta pamalumat manusia yang
mengajarkan nilai-nilai humanisme.

Pencapaian-pencapaiamagam-magamdalam tasawuf tentu berlaku
mujahadahdan zikir. Pengetahuan hakikat lahir dari ruh siagig disebut ilham.
Di mana pengetahuan-pengetahuan manusia terseputallan dalam rangka
sebagai penjaga hukum alam yang sebagai manifestasidukan kepada Allah.
Sebagai pengatur semesta dalam filsafat dikenalgselPenggerak yang tidak
tergerakkan. .

Pengetahuan rahasia yang diturunkan kepada mabpeisipa wahyu atau
ilham. Pengetahuan akan ilham ini sudah tentu nr&kah kualitas tindakan-
tindakan manusia dengan kesadaran. Dalam pengetaasawvuf disebut ilmu
huduri. Dari konsepsimagqasid al-‘aql terdapat wacana baru yang disebut ilmu
latifah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiami menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Me#tgama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 0#e38.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas




gain ge
fa ef
gaf qi
kaf ka
lam el
mim «em
nun «en
waw w
ha’ ha
hamzah apostrof
ya ye
Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis Rangkap
sadeis Muta’addidah
- ‘iddah
sl
C. Ta’'marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulish
4asa Hikmah
e ‘illah

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayalng sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, haji, kduleadikehendaki lafal aslinya.



2. Bila diikuti kata sandan@l’, maka ditulis dengah

el s¥1dal S Karamah al-auliya’
e g Zakah al-fitri
bdlls S
D. Vokal Pendek dan Penerapannya
ditulis a
ditulis i
’ ditulis u
Jad ditulis fa'ala
Pt ditulis zukira
0 4 ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. Fathah+alif a
Lo s jahiliyah
2. Fathah+ya’'mati a
e tansz
3. Kasrah+ya'mati T
S karim
4. Dammah+wawu mati i

Ed

=Ty furiad




F. Vokal Rangkap

1. Fathah+ya mati ditulis ai
prem ditulis bainakum

2. Fathah+wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dippahkan dengan apostrof

Pt/ ditulis a’antum
oy ditulis u'iddat
v s ditulis lain syakartum
Al S it

H. Kata Sandang Alif+Lam
Bila diikuti dengan huruf gamariyyah dan huruf mygiyyah maka ditulis

dengan menggunakan huruf awal “al”

Ja ditulis al-Rajulu
5 Ll ditulis al-Sayyidatu

I. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

&l g gd ditulis Zawi al-furud
L Ja) ditulis ahl al-sunnah




KATA PENGANTAR
a.g;)\ UAAJM A o

O 2l g Al gala 8 Jlay ey Al Jiae D8 ) 2 (e Al 5 edend Al 2aall ()
de\gcngp&a?@l\dyjjam \mu\;d@ﬂyah;a&‘y‘d‘y
ESOL WS daan J (de g e Je @b aal ) ) e g aal il e Culia WS
5 508l 55 AS s les ) aglll dime dres Gl Guallall (8 2 ) I e 5 aaa) il e
a0k lias y alug agle Al doa ) Jsmy dana 8 53550 H50) 5 e i)

Opalladl Oy it deadl g Cpaal )

Segala puji bagi Allah. Kami panjatkan puji kepadie, mohon
pertolongan-Nya. Siapa yang diberikan-Nya petumigdk ada kesesatan baginya
dan siapa yang disesatkan-Nya, maka tidak ada pempdteinjuk baginya. Aku
bersaksi tidak ada tuhan selain Allah semata, tialdk sekutu bagi-Nya, dan
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. Ya Allah,laberrahmat kepada
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad sebagaimagikal memberi
rahmat Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim danlaberkarunia kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Englah tnemberi
karunia kepada lbrahim dan keluarga lbrahim dirsélualam. Sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung.

Tesis yang berjuduMagasid Al-’agl dalam filsafat Islam ini ditulis untuk
tujuan formal akademis, memenuhi salah satu sgatam menyelesaikan studi di
Program pascasarjana.

Seperti karya tulis pada umumnya, banyak yangbtgrlibaik secara
langsung maupun tidak, telah memberi andil dalany@lesaian tulisan ini, oleh

karena itu penulis mengucapkan terima kasih yabhgssg-besarnya kepada:
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah terbesar sepanjang masa yang senantiesdaginmanusia
lalah tentang dirinya sendiri. Siapakah manusi® iDarimana asalnya?
Berbedakah dia atau tidak dengan mahluk lain? Sadipmanakah batas
kemampuannya? Bagaimana dia? Kenapa ia berlakwibegn bertindak
begitu? Yang kesemua pertanyaannya meliputi ilimtategy manusia lazimnya
disebut antropolodi.Manusia selalu tertarik dan menumpahkan perhat&nn
kepada alam di luar dirinya, sehingga ia lupa kegdidnya sendiri. Bahwa ia
ada dan berasal dari orang tuanya, dan sesuaka kegnjadi tidak ada, ia
berlaku menjalani kesehariannya dianggap biasa.uMantidak pernah
berhenti belajar dan mempelajari sesuatu. Belajatah sebuah keniscayaan
kerja yang diupayakan manusia untuk memperolehgiahgan konseptual-
teoretis, mendapatkan keterampilan praktis-apfikatan berbudi pekerti
luhur. Bagi Karl Popper bagaimana seorang pembelaengalami
“pengalaman tentang sesuatu yang bertentangan denbampan-
harapannya”. Gangguan atau ketidaksesuaian dengan harapareropakan

sebuah awal yang baik dalam proses betagranderror. Trial adalah usaha

! Sidi Gazalba,Sistematika Filsafat Pengantar Kepada Metafisikdakarta: Bulan
Bintang, 1996), him. 145.



untuk mengoreksi harapan-harapan kita sehinggaidtensdengan peristiwa
yang mengejutkan, mengagetkan atau mengheraiitkeor. dalam berusaha
adalah sebuah kegagalan dalam menerangkan perigdng mengejutkan
maupun pengalaman masa lalu kita yang lain. Bakkhdnah revisi terhadap
pandangan-pandangan kita yang melalui tes iniuteaja, dapat dibuktikan

salah dengan pengalaman tambahan yang tidak skesgsn harapan bafu.

Masa depan manusia, nasibnya ditentukan oleh keomampelajar
tentang realitasnya, tetapi perkembangan atau yaabemyak ditentukan oleh
filsafat® Pengertian filsafat jika ditinjau ulang dari setjmologi adalah cinta
kebijaksanaan. Kebijaksanaan berarti mengetahwiat¢ssecara serius dan
mendalam agar tidak terjadi kerancuan pemahamamalfieman akan sesuatu
membentuk apa yang dinamakan sebagai ilmu pengetatRengetahuan
yang sampai pada tingkatan bijaksana, tidak mungkipat dicapai tanpa
mengetahui lebih dulu peranan akal dalam memahaaiitas yang selalu
berubah-ubah setiap waktu. Dengan demikian, tenad, dbgika, maupun
argumentasi merupakan konsep-konsep pokok yangakamgnjejali kajian

filsafat?

2 william Berkson & John Wetterstehearning From Error(Karl Poper’s Psychology of
Learning, alih bahasa Ali Noer Zaman, (Yogyakarta: Qalaf603), him. 7.

% Sidi GazalbaSistematika Filsafat Pengantar.him. 147.

* Harold H. Titus, dkk.,Persoalan- Persoalan Filsafaglih bahasa Prof. Dr. H.M.
Rasijidi, cet. Ke-1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984. 18.



llImu pengetahuan merupakan eksplitasi tentangtasafiang dihadapi
manusia. Beberapa dari cabang ilmu pengetahuaname@mahaman untuk
langsung dapat diterapkan dan bertindak dalam hgRhmari-hari. Namun
filsafat adalah sebuah kegiatan reflektif. Kegiatagflektif bertujuan
memperoleh kebenaran yang mendasar, menemukan md&nahakikat
sesuatu. Maka filsafat merupakan eksplitasi tenteaigkat realitas yang ada
dalam kehidupan manusia yang meliputi hakikat mianis sendiri, hakikat
semesta, bahkan kakekat Tuhan, baik menurut stalktonaupun menurut

segi normatifnya.

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh FrithjdfuSe, bukan
suatu hal yang mustahil mengembalikan kata filspida makna aslinya
yaitu, "cinta kebijaksanaan" sebagai prinsip utdmaan berfilsafat. Dalam
berfilsafat, akal bukanlah satu-satunya alat umhg@ndapatkan pengetahuan,
tetapi intuisi juga tidak jarang berperan sebagangbasil pengetahu&n.
Meskipun daya intuitif seringkali membantu memahaaisin merasakan
kehadiran pengetahuan, namun ia tidak kuasa sampda hakikat
pengetahuan, dan hanya akal murni atau intelegeasii saja yang mampu
mencapai sumber kepastian tersebut berdasarkarlagerfaAkan tetapi

sebagai makhluk berakal sekaligus berperasaan, sisaselalu terdorong

5 Anton Bakker dan Achmad Charris ZubaiMetodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him.15.

® Frithjof Schuon,Transfigurasi Manusia Refleksi Antrosophia Peretisjaalih bahasa
Fakhruddin Faiz (Yogyakarta: Qalam, 2002), him. 3.

" Frithjof Schuon;Transfigurasi Manusia Refleksi Antrosophia Perefisia..,him. 4.



untuk mencari nilai-nilai kebaikan dan kebenarabagei pegangan hidup.
Dalam pencarian tersebut, kadang manusia menggunaéeamurnian

intuisinya dan bukan dengan penalaran akalnya.

Bagi Plato (427-347 SM)), akal adalah untuk mengeaa budi
pekerti. Akal dapat merdeka dan abadi dalam watakiayg esensial. Hanya
akallah yang dapat masuk dalam watak benda-berafz. Bistoteles (384-
322 SM) juga, akal adalah kekuatan yang tertinggi jdva. Akal adalah sifat
milik manusia yang memisahkannya dari watak yangabumanusiawi.
Aliran stoic mempercayai akan adanya akal alam atau logos, lyaragla di
tiap-tiap benda. Manusia yang ideal adalah orangg yhijaksana, yang
mengekang emosinya dan mengatur dunia dengan nemgdianya. Akal
harus memeriksa hasil dari indra, karena persetligial adalah sangat pokok

dalam pengetahuan manugia.

Pencarian pengetahuan baik melalui penalaran a&apom kemurnian
intuitif, ternyata berakar kuat dalam tradisi penkangan pemikiran di suatu
perdaban tertentu. Perkembangan keilmuan Islark b lepas sepenuhnya
dari pengaruh konsep-konsep filsafat Yunani. Pergaiu dimulai sejak abad

ke-8 sampai abad ke-9 Masehi dengan diterjemahkateks-teks filsafat

8 Harold H. Titus, dkk.,Persoalan- Persoalan Filsafa@lih bahasa Prof. Dr. H.M.
Rasijidi, cet. Ke-1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984yn. 41.



Yunani secara besar-besaran kedalam bahasa kajinukn Islant. Atas

kejadian tersebut, beberapa bidang keilmuan Islamgalami kemajuan yang
begitu pesat. Di samping ilmu tasawuf falsafi, iHtmu yang lainnya
berhasil dipadukan dari dua tradisi yang berbedararfilsafat Yunani dan
tasawuf-Islam ataupun tradisi rasionalis barat daengradisi intuitif dunia

timur (Islam-sufistik):°

Al-Kindi (wafat 252 H) filosof Islam pertama termas filosof
pertama yang menulis risalah tentang akal. Pendgpaentang akal masih
mengikuti Aristoteles dalam pembagian akal, bahemlpagian berdasarkan
bentuk atau forma menjadi dua: pertamlashurah al-ayulani (forma asal)
yang terdapat di wilayah indra. Kedua, forma yaidpk berada dial-
hayulani yang terletak di wilayah akal dan merupakan spesggsla sesuatu

dan yang di atasnya.

Al-Farabi (wafat 339 H-950 M) mengemukakan membagal
potensial ‘agl bi al -quwwal), akal aktual @ql bi al- fi'il), akal perolehan
(‘aql mustafad ), dan akal aktif ‘gl fa’al). Akal potensial adalah jiwa

sesuatu, bagian dari jiwa, satu dari beberapa pojiera, atau segala sesuatu

® Seyyed Hossein NasrMakna dan Konsep Filsafat dalam Isldndalam Seyyed
Hossein Nasr dan Oliver Leaman, (ed&E)pslikopedi Tematis Filsafat IslafBandung: Mizan,
2003), him. 29.

10 Apu Wafa' al-Ganimi al-Taftazani, Tasawuf Islam Telaah Historis dan
Perkembangannyalih bahasa Subkhan Ansori, cet. Ke-1 (Jakartya®dedia Pratama, 2008),
him. 233.

1 Muhammad Abdullah al-Sargawi,Al-Shufiyyah wa al’Aql: Dirasah Tahliliyyah
Mugaranah li al-Gazali wa Ibn Rusyd wa Ibn ‘Arakiih bahasa Halid alka§ufisme dan Akal
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), him. 112.



yang zatnya dipersiapkan untuk mengkap pengetatdisaena apabila esensi
segala yangnaujuddan formanya terlepas tanpa materinya, berarrsehya
menjadi forma bagi segala yangaujud itu. Akal aktual mengahasilkan
kemampuan mengubah forma atau bentuk menuju rasio-rtna’qulad
aktual dan menyatukanya dengan zat yang memisaykamioses menuju
akal aktif dapat digambarkan “apabila di dalamiuaaterdapat forma-forma
yang maujud maka zat itu akal menjadi akal aktif”. Akal aké&tlalah aql
mustafad (akal perolehan) ketika akala’qulatyang merupakan forma-forma
bagi akal aktif telah menjadna’qul (rasio) aktif. Akalmustafad berarti lebih
menyerupai sebuah forma bagi akal aktif, dan ak#f &bih menyerupai
tempat dan materi bagh§l mustatad, sedangkan akal aktif merupakan forma
bagi zat material. Akal aktif adalah universal denada di luar wilayah jiwa

manusia-

Dalam tradisi pemikiran iluminatif jiwa manusia elBit juga dengan
al- nafs al- natigatyang terbebas dari ikatan materi. la tunggal, éaa,tidak
terbagi. la merupaka pengatur tubuh manusia. Jisausia merupakan unsur
ruhani, mahiyahh dan karena itu, jiwa dapat digerakkan oleh cipgag

bersifat ruhani. Jiwa juga bisa terlepas dari ataateri atau tubuh dan alam

12 Muhammad Abdullah al-Sargawhl-Shufiyyah wa al-'Aqg|.... him. 116.



ruhani yang tidak terhingga. Jiwa manusa- (hafs al- natigat adalah

subtansi yang tidak terlukiskan dan tidak dapargjkau oleh pancaindta.

Suhrawardi (1153-1191 M) sependapat dengan lbn SB@1037 M)
yang berpendapat bahwa jiwa memiliki daya penckrapdan daya pencerap
dalam. Daya pencerap luar adalah pancaindra, yadita peraba, perasa,
pencium, pendengar, dan penglihat. Daya penceeaifidtdapat pada manusia
dan juga pada binatang. Indra penglihat merupakdraiyang paling vital
bagi manusia. Daya cerap batin meliputi indra beesdiss al- musytarak
yang mampu menangkap makna yang sebenarnya dabaga@yambar yang
muncul dalam mimpi dengan pemahaman yang benamnbblkrdasarkan
hayalan. Cakupan indra batin meliputi daya imajif@siwwah al-khay3gl
daya fikir Quwwah al -natihqgt daya estimasigiiwwa al- wahmiyah dan

daya penjagagiwwah al- hafizhah'*

Dalam tradisi tawasuf sebagai ilmu yang mempelajaa manusia,
telah memberi bimbingan perilaku untuk sampai psaaber kebaikan dan
kebenaran dengan upaya melatih diri serta menikghdtemurnian jiwa (akal
dan hati) secara konsisten sampai pada tahap ndingimfana’. Hanya
dalam keadaan demikian, hakikat yang Maha agun@gsébsumber dari

segala kebaikan dan kebenaran dapat dicerap desakiim kehadirannya oleh

13 Amreoni Drajat,Suhrawardi: Kritik Falsafah Peripatetjk(Yogyakarta: LKiS, 2005),
him. 252.

14 Amreoni DrajatSuhrawardi: Kritik Falsafah Peripatetik .., him. 253.



manusia yang mencarinya melalui jiwa yang selatengpa oleh perasaan

kelembutart?

Sejalan dengan apa yang telah dikemukakan oleh viozal
Abdullah al-Syarqawi, tasawuf falsafi merupakanida@jtentang sufisme-
teoretis dengan berdasarkan atas eksperimentgs+ekentasi ilmiah yang
memiliki hubungan linear dengan perkembangan seluilmu dan
kebudayaan Islam secara genéf@erangkat dari pandangan di atas, penulis
bergairah mengkaji relevansi hubungan akal dalam pémikiran filsafat,
akal dalam tasawuf, maupun akal dalam wilayah keglmiakarena kajian
mengenai tasawuf falsafi masih sangat terbatasajumyh dalam dunia

keilmuan Indonesia, khususnya dalam ruang linglkagemik.

Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan kebaddgkam secara
periodik ditentukan oleh tingkat kesuksesan forsiulenu pengetahuan Islam
di masa-masa yang telah lampau. Sejarah Arab Isi@ncatat bahwa
pergulatan pemikiran serta kegiatan keilmuan Istaisiah muncul pada abad
ke-7 sampai ke-8 M sejak Abu Ja'far Abdullah al-Mansebagai khalifah
Bani Abbas yang memerintah sekitar tahun 753-775 Délam masa

pemerintahannya ia telah memerintahkan beberapaeramah untuk

15 Abu Wafa' al-Ghanimi al-Taftazani,Tasawuf Islam Telaah Historis dan
Perkembangannyalih bahasa Subkhan Ansori, cet. Ke-1............, him. 7

16 Muhammad Abdullah al- Syargawgufisme dan Akalalih bahasa Halid Alkaf, cet.
Ke- 1 (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), him. 35.



menterjemahkan buku-buku lintas keilmuan sepemntiuilkedokteran, ilmu
fisika-biologi-matematika (ilmu pasti), dan filsafadari bahasa Yunani
kedalam bahasa Arab. Secara garis besar kebangkiiaih pada saat itu
ditandai oleh tiga fase kegiatan yaitu, penyusurmrku-buku ilmiah,
penyusunan ilmu-ilmu Islam, dan penterjemahan Hukku berbahasa

Yunani ke dalam bahasa Ardb.

Ahmad Amin dalam bukunyd@huha al-Islam menyatakan bahwa
ilmu-ilmu Islam yang muncul dan berkembang waktuatalah ilmu kalam.
Hal ini karena kebanyakan dari para ulama lebih angikan peranan akal
dalam kegiatan keilmuan mereka dari pada tertaatkapkajian yang bersifat
literal seperti yang telah ditempuh oleh ulama-w@aahli hadits lainnya. Ahli
kalam mempunyai pandangan sendiri mengenai kondeilsnuaan Islam,
menurut mereka keilmuan Islam seharusnya tidak Imdbersandar pada
tradisi tekstual, namun harus sesuai dengan praisap dalam mengkaji dan
memahami hakikat keesaan Tuhan, sifat-sifat Allanusia sebagai hamba-
Nya, serta keadilan sebagaaindsetuntuk melindungi kepentingan manusia

sesuai dengan kajian dan penelitian yang merekekéak®

Bagi filosof muslim, tujuan berfilsafat adalah mepai kebahagian

dengan menggunakan akal serta pikiran. Dengan ddelfikiran, manusia

" Imam SukardiPuncak Kebahagian (al-Farabi) Etape-Etape Sufistikilosofis Meniti
Revolusi Hidup(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 70.

18 Imam SukardiPuncak Kebahagian....hlm. 73.
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dapat merenungkan eksistensi kemanusiaannya serangmnya sebagai
khalifah di muka bumi. Akal sebagai daya reflektibupun kontemplatif
mampu membawa manusia kepada pangkal tujuan segdtaatan yaitu
kebahagiaan. Para pakar filsafat maupun tasawaifi tehnyak memberi dan
mengajarkan resep dalam mencapai hakikat kebamagiepada setiap

manusia yang ingin mencapai eksistensi kemanusjasectara sempurha.

Kebahagian berasal dari kata berbahasa Aakbd’adah”, sedangkan
lawan kata darial-sa’adah adalah syagawahyang berarti penderitaan.
Menurut para pakar bahasa, katssa’adah mengandung pengertian hal-hal
yang bersifat positif (baik). Mereka menyimpulkaxhiwvaal-sa’adahdiambil
dari akar katssa'ada, yas'adu, sa’adatayang berarti cermin jiwa yang baik
dan stabif® Dalam kajian filsafat moral (etika), kebahagiaaerupakan
“prinsip dasar” yang dapat membentuk karakter meseda perilaku manusia
berdasarkan kapasitas pengetahuan yang mereka. midaurut Socrates,
ukuran tindakan setiap orang ditentukan berdasadtas pengetahuan dan
keutamaan yang dipahami melalui akalnya. Akal m&kap sarana untuk
sampai kepada ilmu, dan dengan ilmu seseorang @&pat sampai kepada

keutamaan tujuannya.

19 Imam SukardiPuncak Kebahagian....him. 86.
20 Jmam SukardiPuncak Kebahagian...him. 84.

2 Imam SukardiPuncak Kebahagian... him. 90.
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Sebagai manusia rasional dan religius, manusialusddarusaha
meningkatkan kematangan atau kesempurnaan dirihdJsaeningkatkan
kualitas diri hanya bisa tercapai dengan mengetabih dulu apa maksud
serta tujuan akal dan jiwanya. Dalam hirarkijud, Akal menduduki posisi
utama dibandingkan denganijud-wujud yang lainnya, keistimewaan akal ini
didapat karena ia merupakan pancaran langsung akali Tuhan, serta
kemampuannya memahami sumber segala kebaikan dmndd@an secara
langsung tanpa bantuan dari daya-daya lain. Alsa memberi pondasi bagi
ketentraman jiwa, karena jiwa tidak mampu menceedqkat kebaikan secara
sempurna tanpa bantuan dari kerja akal. Dengankiemikedudukan jiwa

ada di bawah akal.

Keadaan jiwa sangat memungkinkan dipengaruhi tidakya oleh
akal, melainkan juga oleh keadaan materinya. laggenafsu-nafsu alamiah
yang selalu menghalangi manusia menuju pada kesjisia. Keberpihakan
jiwa pada akal tidak lain dimaksudkan untuk menarifkebaikan dan
kebajikan, sedang jiwa yang berpihak pada materydantuk memberi dia
segala keinginan badaniah yang kadang-kadang kaldar gunanya.
Konsekuensinya, jiwa yang berpihak pada akal teliggup memberikannya
pada materi, begitu juga sebaliknya. Jiwa yangragpgya di arahkan menuju
alam material, ia jauh dari esensi kebahagian. r@edapabila ia
memperhatikan materi dengan cara mengurusnya daampélkan kebaikan-
kebaikan yang inheren dalam dirinya melalui rasia, mendapatkan

kesempurnaan hidup (jiwa tetap atau kebahagiaad), jiwa menanggung
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beban penderitaan dalam usahanya membentuk dan empuognakan
materi?* Untuk itulah pengetahuan tentang kebahagiaani sdijspayakan

sebagai prasyarat dalam mencapai kebahagiaanditzdiirat >3

Seperti diuraikan sebelumnya dalam hirargud (makhluk), akal dan
jiwa mempunyai maksud dan tujuan sendiri-sendirgaetung pada tingkat
aktualitasnya. Akal yang menduduki posisi utamaalsaja disalah pahami
penggunaannya dan dijadikan alat bagi manusia tydalky bertanggung jawab
untuk merusak dan memanipulasi alam semesta magsamanya. Donald B
Calne menggambarkan keadaan demikian sebagai "etzan@krutan
moralitas" seperti yang pernah terjadi di Jermam; berkata demikian
"bagaimana mungkin Jerman yang merupakan negerh,BBeethoven,
Brahms, Goethe, Leibniz, dan Kant bisa menjadi regang dipacu oleh
kebencian dan terlibat dalam kejahatan paling gaedsdap kemanusiaan
sepanjang sejarah?”. Begitu pula dalam sejaralodedslam kontemporer,
kemampuan perkembangan akal justru berpotensi ir@ahradikalisme,
terorisme, dan fundamentalisme yang tidak mampwes$uterhadap nilai-nilai
kemanusiaan yang semakin plufaKejadian di atas, menggambarkan akan

bahaya kemampuan akal yang tidak dibarengi dendanya kemurnian jiwa

22 |mam SukardiPuncak Kebahagian... him. 112.

2 Majid Fakhry,a History of Islamic PhilosophyNewyork: Colombia University Press,
1970), him. 146.

24 Donald B CalneBatas Nalar Rasionalitas dan Perilaku Manusidih bahasa Parakitri
T. Simbolon, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gram@6i@4), him. 4.
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manusia. Oleh karena itu, meskipun akal lebih utaibandingkan dengan

nurani, ia berpotensi memporak-porandakan peradalaawsia.

Dengan melihat pemaparan yang telah lalu, perumssah tentang
maqasid ‘aqal semakin diperlukan dalam dunia akademik, seba@aisb
pembangunan nilai-nilai kemanusiaan untuk mengkatamanusia menuju

manusia sebagaimana dalam konsep penciptaannya.

. Rumusan Masalah

Uraian latar belakang masalah saja belum cukupkunmtangetahui
seluk-beluk permasalahan yang sedang diteliti, dtehena itu penulis
berupaya memperjelas permasalahannya dengan méamuysernyataan

sebagai berikut;

a. Apa yang dimaksud dengaregasid al-‘agl? Dan,

b. Bagaimana cara kerjanya dalam meraih hakikadhaiaan?.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini sepenuhnya diarahkan untuk mengetatiujuan
penciptaan akal, adapun manfaat dari dilakukannydi sni dalam dunia

akademik ialah :
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1. Mencari alternatif pemikiran baru dalam filsatam
2. Mencari hakikat kebahagiaan manusia

3. Menambah kepustakaan baru dalam penelitian

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentangnagasid al-*aqgl dalam lingkup akademik manapun,
sejauh pengamatan penulis merupakan wilayah kgpag terbilang langka
atau barangkali baru sama sekali, terlebih lagllti Sunan Kali Jaga. Seperti
yang telah disampaikan dalam halaman metode piemnelitahwa penelitian
magqasid al-'aql mengambil tema-tama akal dalam wilayah kajian tasaw

falsafi sebagai sumber utama (primer).

Sedangkan data penunjang (sekunder) yang digunalkéinpenulis,
diambil dari buku-buku maupun karya ilmiah yangeuan dengan penelitian
maqasid al-'aq| yaitu dari tesis Drs. Hamzah dengpaul, “Konsep Akal
dalam Pemikiran Ghazali dan Descartés IAIN Sunan Kalijaga program
studi Agidah Filsafat tahun 1998. Dalam kesimpudenelitiannya dikatakan
bahwa al-Gazali maupun Descartes mempunyai perbddaesepsi mengenai
kajian etika-psikologis, namun mereka sama-sama puagai concern

terhadap tema hubungan akal dan iman. Begitu jugagah karya tulis

25 Hamzah, “ Konsep Akal dalam Pemikiran Gazali dan Descafteesis tidak
diterbitkan, Studi Aqidah Filsafat IAIN Sunan Kaljja Yogyakarta (1998). him. 149.
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Mahfudz Masduki yang berjudubpiritualitas dan Rasionalitagl- Gazali

tahun 2004. Menyimpulkan bahwa harus ada pemildaanah-daerah kajian,
yang kajian tertentu harus diimani dan dipahamigdencahaya kenabian.
Kesalahan orang adalah kerena ia sering memasidgyaki yang hanya bisa

dipahami dengan cahaya kenabian dengan mengunkiizya

Selain itumagasid al-* agl terdapat muatan-muatan etika Islam. Dalam
tulisan desertasi M. Amin Abdullah yang berjuditie Idea of Universality of
Ethical Norms in Ghazali and Kantlalam kesimpulannya, etika al- Ghazali
hanya dimaksudkan untuk menyelamatkan nasib indivdd akhirat dan
perhatian tertingginya adalah melihat Tuhan di &thiDia tidak memiliki
konsepsi mengenai kehidupan sosial secara umursarping itu, perhatian
tertingginya dicapai semata-mata melalui penyuciaati dan hidup
menyendiri di dunia sekarang. Cara-cara al -Gazafiebut tidak sesuaai

dengaan keadaan yang modern yang pfiral.

Muatan dasar etika dalam tulisan ini berpangkal ldarsep eskatologi
Islam. Seperti dalam tulisan SibawaiBskatologi al- Ghazali dan Fazlur
Rahman, pengertian tentang kematian tidak berhenti paderfena ruh

meninggalkan badan. Namun mengungkapkan pencappégetahuan

26 Amin Abdullah, The idea of universality of ethical norms in Gazatid Kant,terj.
Antara al-Gazali dan Kant: Filasafat Etika IslarfBandung: Mizan, 2002), him .217.
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universal yang mengikat perjalanan umat manisiSehingga mampu

mendudukkan manusia sebagai khalifah di bumi.

Tinjauan pustaka yang juga penting yaitu tulisanréoni Drajat
disertasinya IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta demgadul Kritik Terhadap
Falsafah Peripatetik: Analisia PemikiraHikmah al-1syraq Suhrawardtahun
2002 dapat diambil kesimpulannya, yaitu Suhrawangiembangun suatu
cabang aliran pemikiran baru dalam tradisi pemikislam. Konsep iliminasi
Suhrawardi merupakan bentuk pengembangan dari ¢é@wainasi peripatetik
yang sudah ada, kemudian disebutnya neo-emanasndsi Suhrawardi ialah
pada jumlah pelimpahan dan istilah yang digunaldd@ teori emanasi atau
pelimpahan peripatetik mengunakan akal dan memhbggagimlah pada akal
kesepuluh, maka neo-emanasi Suhrawardi mengguniakiah cahaya dan

tidak membatasi jumlah pancarannya.

E. Kerangka Teori

Tujuan berfilsafat adalah mencapai kebahagiaanatengenggunakan
akal pikiran. Sebagai makhluk yang berpikir, maaudapat merenungkan
keadaannya serta menginsyafi segala yang dialamig@adaan ini
merupakan suatu pertanda bahwa hanya makhluk yarakdl yang dapat

berbahagia.

%" Sibawaihi,Eskatologi al-Gazali dan Fazlur Rahman: Studi Komapi& Epistemologi
Klasik-kontemporer(Yogyakarta: Islamika, 2004), him. 81.
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Tradisi intelektual Islam membidik empat tema pak®khan, alam,
jiwa manusia, dan hubungan antar pribadi. Pengatamielektual jika orang
menerimanya atas dasar kabar atau apa kata oratigyaaia tidak
memahaminya. Maka orang harus menemukan kebertardalam diri. Para
cendekiawan muslim berpendapat bahwa meniru oraingdialam masalah-
masalah intelektual adalah status pamula. Akampiteteniru al-Qur'an dan
nabi dalam masalah-masalah nukilan adalah mengiéat kebenaran. Ada
dua jenis pengetahuan dan masing-masing memilitodeeyang tepat. Taklid
atau meniru merupakan cara tepat untuk ilmu-ilmkilan, sedangkan tahqiq

atau realisasi adalah cara tepat untuk ilmu-ilmiabKintelektual3®

Tujuan pencarian intelektual bukan untuk mengumgulinformasi
atau apa yang yang kita sebut “fakta-fakta”. laajbgkan untuk memberikan
kontribusi pada kemajuan sains apalagi untuk sekaganbangun pangkalan
data. Akan tetapi tujuan pengetahuan intelektuahladd memperbaiki
pemahaman manusia. Para pencari pengetahuan leerosahtih pikiran
mereka dan menjernihkan hati, sehingga mereka imesmahami segala
sesuatu yang dapat dipahami oleh pikiran manusiamate tepat, segala
sesuatu yang mungkin diketahui secara pasti, nieak dan dapat

diverifikasi?®

% william C. Chittck, Kosmologi Islam dan Dunia Modern Relevansi lImueim
Intelektualisme IslagBandung: Mizan, 2010), him.3.

2 william C. Chittck, Kosmologi Islam dan Dunia Modern Relevansi lImueim
Intelektualisme Islam.., him. 33.
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Secara umum, ada empat bidang utama yang diangaga ranah-
ranah yang tepat bagi realisasi: metafisika, kosgippsikologi spiritual, dan
etika. Metafisika adalah telaah tentang realitadapga dan terakhir yang
mendasari semua fenomena. Topik pembahasannyahabialfean, meskipun
Tuhan sering disebut dengan nama-nama impersopaltsé Wujud’ atau
“Niscaya-ada” atau “Yang Maha sejatél{Haqg). Kosmologi adalah ranah
kemunculan dan kesirnaan alam semesta. Dari mars&ahsemesta berasal,
dan kemana ia pergi? Tentu saja, ia berasalat&taqq dan kembali keal-
Hagg Namun, bagaimana persisnya ia sampai di sinibdgaimana tepatnya
ia kembali? Tradisi intelektual berpendapat bahwlalah mungkin untuk
memverifikasi rute sebenarnya kemunculan dan keahssn (alam semesta).
Psikologi spiritual adalah ranah jiwa, ranah digrmuasia. Apakah manusia itu?
Dari mana manusia berasal dan kemanakah merekanys?gMengapa
manusia begitu berbeda satu sama lain? Bagaimanausiaa dapat
mengembangkan potensi-potensi mereka? Bagaimanekandisa menjadi
segala sesuatu yang seharusnya dan semestinya dmegik@ mereka
sepenuhnya manusia?. Akhirnya, etika adalah dokiijaksanaan praktis
dan hubungan interpersonal. Bagaimana cara segeonandidik jiwanya
untuk mematuhi perintah-perintah akal, mengikutiuppik Tuhan, dan
melaksanakan aktivitasnya selaras denghhlaqq kosmos, dan manusia
lain? Apa saja kemuliaan yang harus dicapai olea yang sehat dan waras?

Bagaimana kemuliaan-kemuliaan itu dapat menjadakveédua jiwa?°

%0 william C. Chittck, Kosmologi Islam dan Dunia Modern Relevansi lImueim
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Seperti halnya Plato dan Aristoteles, al-Gazali-papakat mengenai
ide tentang dualisme jiwa-raga dalam diri manuRiaga sebagai kendaraan,
dan jiwa sebagai pengemudinya, artinya bahwa ragdala alat bagi jiwa.
Raga tidak mempunyai tujuan, sebab tujuan akantatike setelah adanya
jiwa yaitu sebagai alat untuk mengaktualisasikatems-potensi yang ada

dalam dirinya®

Dalam teori emanasi, manusia diciptakan melalui mengrinsip
tindakan yang saling bertautan secara hierarkigi;ydi Sebab pertamal{
sabab al- awwagl yakni Tuhan, 2. Akal aktif penggerak planet daltata
surya, 3. akal aktif 8ql al- fa’al) dalam diri manusia, 4. Jiwadf9 manusia,
5. Materi (2ayida/maddal), dan 6. Bentukshurah.*? Dalam pandangan kami,
manusia dalam keadaannya yang paling sederharnad tend akal, jiwa, dan
raga. Masing-masing mempunyai potensi dan kepeaimzlam membentuk
kareakter manusia sampai pada derajat kemanusrantgeinggi, dan demi
mencapai hal itu, manusia harus mampu mengintégrasiekaligus ketiga

potensi yang ia miliki.

Intelektualisme Islam.., him. 34.

31 Sibawaihi, Eskatologi al-Gazali dan Fazlur Rahman Studi KonapérEpistemologi
Klasik — Kontemporer(Yogyakarta: Islamika, 2004), him. 219.

32 A. Khudori SolehWacana Baru Filsafat Islap(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
him. 64-65.
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F. Metode Penelitian

Marcell A. Boisard menyebutkan tiga macam pendekadalam
mempelajari manusia dalam dua bentuk keadaannydueKkeadaan tersebut
mengenai keadaan yang tetap dan keadaan yang beRéradekatan pertama,
orang dapat menyelidiki manusia dalam hakikatnyegyaurni dan essensial.
Pendekatan ini adalah yang dilakukan para filos&#dua orang dapat
melakukan penyelidikan dengan mencurahkan segalaaiennya kepada
prinsip-prinsip ideologis dan spiritual yang mengatindakan manusia dan
yang mempengaruhi membentuk personalitasnya. Patadekini yang
dilakukan oleh para ahli moral dan ahli sosiold{gtiga , yaitu pendekatan
dengan mengambil konsep tentang manusia dari pdikgel-penyelidikan
tentang lembaga-lembaga etika dan yuridis yanghtelerbentuk dari
pengalaman-pengalaman sejarah dan kemasyarakaanyahg dihormati
oleh karena lembaga-lembaga tersebut telah dapatdmegi perorangan dan
masyarakat dengan menerangkan hak-hak dan kewdjdveajiban timbal
balik antar manusia. Pendekatan ini yang dilakudah ahli-ahli hukum dan
ahli-ahli sejarah. Dalam penyelidikan ini manusigethjari dari segi
individual, kemudian dari segi kolektif, bukan dalaarti berlakunya

hubungan perorangan akan tetapi organisasi masyarak

33 Marcell A. BoisardL. Humanisme De L’ Islamalih bahasa HM. Rajidiiumanisme
dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), him. 92-93.
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Penelitianmaqasid al-*agl tergolong penelitian tematik dalam bidang
filsafat Islam. Penelitian ini mengambil tema-teakal dan jiwa dalam fisafat

Islam dan tasawuf.

Penelitian magasid al-‘aql termasuk kategori penelitian pustaka,
sedang metode yang digunakan adalah reflektif. obet reflektif ini
menggunakan pendekatan organik berlaku dengannedsitansendental di
mana organik digerakkan oleh pikiran yang bekerjatak (neurologis), dan
hati (alb) yang berada di rongga dada. Akal pikiran beker@alui analisis
terhadap fakta-fakta, sedangkan hati bekerja melalwatuan dengan realitas
spiritual, untuk membawa rasio dapat mentranseriBnsealitas. Dengan itu
filsafat Islam bertumpu pada mekanisme akadjlj sebagai kesatuan organik
pikiran dan hati dqalb), yaitu dalam kesatuan pikir dan zikigalb

transendens$t”.

Langkah utama yang dilakukan untuk menunjang pignelini adalah
mencari dan mengumpulkan data yang berkaitan demgaglitian, kemudian
data tersebut diinterpretasikan dan diolah penefituk mencari relevansi

historisnya.

Dalam rangka menggapai hakikat pengetahuan, akalusha
memperhitungkan nilai historisnya. Konsep akalesghalnya segi biologis

manusia, selalu mengalami perkembangan dari massaka. Perkembangan

** Musa Asy'arie,Filsafat Islam Sunnah Nabi Dalam BerpikifYogyakarta: LESFI,
2010), him. 25.
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tersebut terekam dalam diskursus setiap rezim paimgan di berbagai
wilayah. Oleh karena itu wilayah penelitian yangniadi garapan penulis
meliputi akal dalam tradisi filsafat peripatetikiminasi, dan tasawuf yang

kesemuanya masuk dalam wilayah kajian filsafainhsl

. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi ke dalaeberapa bab
antara lain: pada bab pertama berisi tentang pehgah latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan panglielaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistd@apembahasan untuk

mengarahkan para pembaca kepada substansi peniglitia

Pembahasan dalam bab dua berisi tiga subbab, ga&fala-gejala manusia
struktur kemudiaan menguraikan beberapa konsegpgijdadian manusia psikologi,
peripatetik psikologilluminatif, psikologi tasawuf . Subbab kedua memuat konsep

akal. Konsep akal dalam tradisi peripatetik, konaka dalam tradisi iluminasi, dan

konsep akal dalam tasawuf. Subbab ketiga, yaituséq kebahagiaan.

Bab tiga memuamagasi/ al-‘agl dalam filsafat Islam yang menguraikan
yaitu konsepmagasid al-‘aql, dan menguraikan percikan humanisme islam, dan

kemudian penutup bab ini terdiri daritahap-tahapgeeadalian jiwa.

Bab empaimemuatpenjelasan tentang hakikat kebahagiaan yaegwat

esensi kebahagiaan. pola hubungan dualisme. Mekanisubungan kesatuan.
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individu dan realitas sosial. etika dan sumber ptatgian.dan yang terakhir

membahasentangilmu /atifah. Dan bab yang terakhir bab lima penutup, yaitu,

yang memuat kesimpulan.



BAB V

PENUTUP

Dari sekian penjelasan pada bab-bab sebelumnya diapabil kesimpulan,
bahwa yang dimaksud denga#agasid Al-‘agl, yaitu Magasid Al-‘agl berasal
dari bahasa Arab yang secara etimologi akar katawgah magsud sedang
jamaknya adalahmagasid yang berarti tujuan. Sedangkamql sendiri
mempunyai banyak arti di antaranya ialah; menjathg, menahan diri, atau
berusaha menahan.

Akal sebagai salah satu sumber pengetahuan, d&patlzhlikan pada masa
filosof awal Yunani seperti Sokrates, Plato, damstteles bahwa pengetahuan
mempunyai peran bagi manusia dalam mensikapi hamnyg dengan alam
sekitarnya. Di samping itu membentuk kualitas kems&an, artinya hanya
manusia yang berpengetahuanlah yang mampu merpiantidan mencapai
kebahagiaan.

Ketika pengetahuan filsafat hijrah ke jazirah Arafenjadi semakin
kompleks terutama dalam kajian psikologi ditemukeanyang disebut pancaindra
batin dan yang relevan dengan “kenabian” adalaterkesan imajinasi kreatif.
Begitu juga dengan beberapa macan teori emanasy yaasing-masing
mempunyai ciri khasnya dari beberapa filosof yarigpjd dalam tulisan ini,
seperti al-Farabi yang mewakili filsafat peripdtetbuhrawardial-Magqtul yang

mewakili filsafat iluminasi.

105



106

Islam mengalami puncak jaya dalam ilmu pengetahdalam tasawuf
falsafi yang dikembangkan oleh al-Gazali. Dengaalisa yang tajam dan historis
al-Gazali kembali mengurai unsur-unsur manusia ydikgmbangkan filosof
sebelumnya. Bahwa hanya manusia yang sudahrpadamkebahagianlah yang
menjadi Raja di bumi. Dengan berdirinya seseorangatjamkebahagian, maka
tatanan wilayah kekuasaan menjadi tertib dan tessthingga manusia kembali
ke fitrahnya sebagai “hamba” menjadi kesadaran ying

Kesimpulan berikutnya yang dapat diambil, yaituadalupaya manusia
mencapai kebahagian harus mempunyai pengetahugnbgakaitan dengan diri
yang memuat nilai tujuan hidup. Dengan meruntut asal kejadian penciptaan
serta perjalanan umat manusia yang mengajarkanrnilda humanisme . limu
pengetahuan yang dimiliki manusia sebagai saran@aHhaen hidup dalam
kerangka mensikapi realitas sekitarnya dan pandergdup (etika) dalam
peradaban Islam.

Dalam tradisi tasawuf untuk pencapaiaragam-magantertentu berlaku
mujahadahdan zikir. Pengetahuan hakikat lahir dari ruh saaig disebut ilham.
Dimana pengetahuan-pengetahuan manusia tersebgiindkan dalam rangka
sebagai penjaga hukum alam yang sebagai maniféstasidukan kepada Allah,
sebagai pengatur semesta dalam filsafat dikenagsePenggerak yang tidak

tergerakkan.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Amin,Islamic Studies di Perguruan Tinggi Pendekatangraéf-
Interkonektif,Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006.

The idea of universality of ethical norms in Ghazald Kant,terj.
Antara al-Ghazali dan Kant: Filasafat Etika IslafBandung: Mizan, 2002.

Ajmal, Mohammad,Ensiklopedi Spiritual IslamBandung: Mizan, 2002.

Al- Gazali Kimia al-Sa’adah dalam Majmu’ah al-Risalah, alih Bahasa
Khamran A. IrsyadiSamdura Hikmah al-Ghazaliakarta: Diadit Media, 2008.

,Raudah al- Talibin wa ‘Umdah al-Salikidalam Majmu’ah al
Risalah alih bahasa Khamran A. Irsyadamdura Hikmah al-GazaliYogyakarta:
Pustaka Furgan, 2007.

Sirr al- ‘Alamain wa Kasyf ma fi al-Darrainlalam Majmuah al-
Risalah,alih bahasa Khamran A. Irsyadi, Samdura Hikmahle£ali, Jakarta: Diadit
Media, 2008.

Al-Attas, Syed Muhammad NaquiBrolegomena to the Metaphysics of Islam,
Kuala Lumpur: ISTAC, 2001.

Al-Hujwiri, Ibn Usman,Kasyf al-Mahjub Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003.

Al-Qathani, Said bin Musfiral-Syaikh Abdul Qadir al-Jailani wa ‘Arauhu al
I'tigadiyah wa al-shufiyahJakarta: Darul Falah, 2003.

Al-Taftazani, Abu Wafa' al-GhanimiTasawuf Islam Telaah Historis dan
Perkembangannyaalih bahasa Subkhan Ansori, cet. Ke-1, JakartayaGQdedia
Pratama, 2008.

Asy’arie, Musa,Filsafat Islam Sunnah Nabi Dalam Berpiki¥ogyakarta:
LESFI, 2010.

As-Suhrawardi, Syihab ad-DinHikmah al-lsyraq Teosofi Cahaya dan
Metafisika Hudurialih bahasa Muhammad al-Fayyadl, Yogyakarta: Ian2003.

Asy- Syargawi, Muhammad Abdullalgufisme dan Akaklih bahasa Halid
Alkaf, cet. Ke- 1, Bandung: Pustaka Hidayah, 2003.

Bakker, Anton dan Achmad Charris Zubditetodologi Penelitian Filsafat
Yogyakarta: Kanisius, 1990.

Berkson, William dan John Wetterstdrearning From Error(Karl Poper’'s
Psychology of Learningalih bahasa Ali Noer Zaman, Yogyakarta: Qalaé3

107



108

Boisard, Marcell A.L. Humanisme De L’ Islamalih bahasa HM. Rajidi,
Humanisme dalam Islandakarta: Bulan Bintang, 1980.

Calne, Donald BBatas Nalar Rasionalitas dan Perilaku Manusiih bahasa
Parakitri T. Simbolon, Jakarta: Kepustakaan Pop@lamedia, 2004.

Chittick, Wiliam C. " Visi Antropokosmik dalam Pemikiran Isldndalam Ted
Peters, dkk., (ed.)fluhan, Alam, Manusia: Perspektif Sains dan Agaafih, bahasa
Ahsin Muhammad dkk., Bandung: Mizan, 2002.

. Kosmologi Islam dan Dunia Modern Relevansi Ilimudlm
Intelektualisme IslagrBandung: Mizan, 2010.

Corbin, Henry Creative Imagination in The Sufism of lbn ‘Arablih bahasa
Muhammad Khozim dan Suhadinajinasi Kreatif Sufisme Ibn ‘ArapiYogyakarta:
LKiS, 2002.

Drajat, Amreoni,Suhrawardi: Kritik Filsafat PeripatetikYogyakarta: LKiS,
2005.

Fakhry, Majid, a History of Islamic PhilosophyNewyork: Colombia
University Press, 1970.

Gazalba, Sidi,Sistematika Filsafat Pengantar Kepada Metafisikakarta:
Bulan Bintang, 1996.

Genequand, CharleBnsiklopedi Filsafat islagrBandung: Mizan, 2003.
Hadiwijono, HarunSari Sejarah Flsafat Barat IYogyakarta: Kanisius, 1980.

Hamzah, “Konsep Akal dalam Pemikiran Gazali dan Descattéssis tidak
diterbitkan, Studi Agidah Filsafat IAIN Sunan Kalja Yogyakarta, 1998.

Hanafi, AhmadPengantar Filsafat IslamJakarta: Bulan Bintang, 1996.

Hanafi, Hasan, dkk., (ed.Jslam dan Humanisme Aktualisasi Humanisme
Islam Di Tengah Krisis Humanisme Universdfgyakarta: Pustaka Pelajar.

Howell,Julia Day)slam dan Humanismeé/ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007.

Igbal, MuhammadRekonstruksi Pemikiran Agama dalam Islafogyakarta:
Jalasutra, 2002.

Kartanegara, MulyadiMenyibak Tirai Kejahilan: Pengantar Epistemology
Islam, Bandung: Mizan, 2003.

Mahmud, Amir, (ed.)Jslam dan Realitas Sosial Di Mata Intelektual Minsl
IndonesiaJakarta: Edu Indonesia Sinergi, 2005.



109

Muhajirani, AbbasPemikiran Teologis dan Filosofis Syi'ah Duabelagim
dalamEnsiklopedi Filsafat IslagBandung: Mizan, 2003.

Munawir, A.W. Kamus al-Munawwir Arab IndonesiaSurabaya: Pustaka
Progresif, 1997.

Nasr, Seyyed Hossein dan Oliver Leaman, (é&hglikopedi Tematis Filsafat
Islam, Bandung: Mizan, 2003.

Nasution, Hasyimsyalfilsafat Islam,Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005.
Nur, SyaifanFilsafat Wujud Mulla Sadrayogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002

Qadir, Syaikh Abdul Sirr al-Asrar fi ma yahtaj ilaih al abraralih bahasa
Abdul majid HJ. KhatibSamudra SufiYogyakarta: Diva Press, 2008.

Quasem, M. Abul,Etika al-Gazali, alih bahasa J. Mahyudin, Bandung:
Pustaka, 1988.

Rahman, FazluiThe Philosophy of Mulla Shadralih bahasa Munir A. Muin,
Bandung: Pustaka, 2000.

Roswantoro, AlimGagasan Manusia Otentik dalam eksistensialismegicedi
Muhammad IgbalYogyakarta, IDEA Press, 2009.

Schimmel, AnnemarieDimensi Mistik Dalam Islamalih bahasa Sapardi
Djoko Damono, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000.

Schuon, Frithjof ,Transfigurasi Manusia Refleksi Antrosophia Perefigja
alih bahasa Fakhruddin Faiz, Yogyakarta: Qalam2200

Shafii, Mohammad, Freedom From The Self: Sufism, Meditation and
Psicoterpy terj. Ma. Subandi, dkkPesikoanalisis dan Sufismépgyakarta: Kampus
Press, 2004.

Sibawaihi, Eskatologi al-Gazali dan Fazlur Rahman: Studi Komapi&
Epistemologi Klasik-kontemporeYogyakarta: Islamika, 2004.

Sihab, Alwi, Antara Tasawuf Sunni dan Tasawuf Falsafi Akar Tadgash
Indonesia Bandung: Pustaka Iman, 2009.

Snijders, AdelbertManusia dan Kebenararyogyakarta: Kanisius, 2006.

Soleh, A. KhudoriWacana Baru Filsafat Islan¥ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004.



110

Sukardi, Imam, Puncak Kebahagian (al-Farabi) Etape-Etape Sufistik
Filosofis Meniti Revolusi Hidup{ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005.

Titus, Harold H. dkk.Persoalan- Persoalan Filsafaglih bahasa Prof. Dr.
H.M. Rasjidi, cet. Ke-1, Jakarta: Bulan Bintang849

Yamani, Antara al-Farabi dan Khomeini: Filsafat Politik in, Bandung:
Mizan, 2002.

Yazdi, Mehdi Ha'iri,Ilmu Huduri Bandung: Mizan, 1994.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

o~ WD

Nama

Tempat / tgl lahir
Agama

Jenis Kelamin
Alamat Asal

Nama Orang Tua/Wali :
- Ayah
- lbu
Pekerjaan Orang Tua
Alamat Orang Tua

PENDIDIKAN FORMAL

1

© © N o g b~ w DN

CURRICULUM VITAE

: Juhdi Amrullah

: Karawang, 04 Juli 1978

> Islam

: Pria

: Kosambi Lempeng Timur, Sukatani, Cilamaya Wetan,

Karawang, Jawa Barat. 41384

: H. Abdul Matin

: Hj. Busyarotul Qodiroh

. Petani

: Kosambi Lempeng Timur, Sukatani, Cilamaya Wetan,

Karawang, Jawa Barat. 41384

SD Negeri Sukatani 11 Cilamaya, Karawang (1985-1991)

MI Miftahul Huda, Sukatani, Cilamaya (1985-1991)

SLTP Negeri Getas, Salatitiga, Semarang (1991-Tidak Selesai)

MTs Ashiddigiyah Il Karawang, Jawa Barat (1992-1994)

MAN Il Y ogyakarta (1994-1997)

IAIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, Tafsir Hadist (1998- Tidak Selesai)
UGM Y ogyakarta, Sastra Arab (2000-2005)

UIN Sunan Kalijaga, Aqidah Filsafat (2000-2007)

Pasca Sarjana, UGM Y ogyakarta, Psikologi (2007- Tidak Selesai)

PENGALAMAN BERORGANISASI

Kader Pergerakan Mahasiswa Islam lindonesia Cabang Y ogyakarta 1998

PENGALAMAN KERJA

Sebagal Pengajar di SMP Al-Huda Sukatani, Cilamaya, Karawang, Jawa Barat.



	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	NOTA DINAS
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian

	BAB II KONSEPSI TENTANG MANUSIA
	A. Gejala-Gejala Manusia
	B. Konsep Akal
	C. Konsep Kebahagiaan

	BAB III MAQASID AL-‘AQL DALAM FILSAFAT ISLAM
	A. Konsep Maqasid Al-‘aql
	B. Percikan Humanisme Islam
	C. Tahap pengendalian jiwa

	BAB IV HAKIKAT KEBAHAGIAAN
	A. Esensi kebahagiaan
	B. Pola Hubungan Dualisme
	C. Ilmu Latifah

	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA



